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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penguasaan membaca hiragana mahasiswa MKU
bahasa Jepang UNP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan
penguasaan membaca huruf hiragana pada mahasiswa MKU bahasa Jepang UNP. Penelitian
ini, menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
instrumen berupa tes. Subjek penelitian ini adalah 40 orang mahasiswa MKU bahasa Jepang
UNP yang mengambil mata kuliah MKU bahasa Jepang di semester Januari - Juni 2020.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penguasaan
membaca hiragana mahasiswa MKU bahasa Jepang secara umum dikategorikan “cukup”
dengan rata-rata 59,40%.

Kata Kunci: Penguasaan, Membaca, Hiragana

A. PENDAHULUAN

Huruf dalam bahasa Jepang berbeda dengan huruf bahasa Indonesia. Pada bahasa
Jepang, huruf terdiri dari hiragana, katakana, kanji dan romaji sedangkan huruf dalam
bahasa Indonesia menggunakan alfabet. Perbedaan tersebut, menjadi salah satu kesulitan dan
kendala bagi pembelajar bahasa Jepang pemula, khususnya mahasiswa MKU bahasa Jepang
UNP dalam mempelajari bahasa Jepang karena huruf hiragana merupakan huruf yang
pertama dan wajib dipelajari. Mahasiswa, diharapkan tidak hanya bisa menulis huruf sesuai
dengan ketentuan tetapi juga bisa membaca kosakata dan kalimat agar dapat meningkatkan
bahasa Jepang.

Dalam pembelajaran huruf hiragana, mahasiswa mengalami berbagai kesulitan.
Kesulitan tersebut berupa, kesulitan mengingat bentuk, kesulitan dalam membedakan huruf,
kesulitan dalam membaca atau mengucapkan. Kesulitan tersebut ada karena jumlah huruf
hiragana banyak, memiliki aturan tersendiri dalam menulis dan mengucapkannya. Untuk itu,
diperlukan kerja keras dan latihan yang intens agar mahasiswa terbiasa menggunakan huruf
hiragana.

Menurut Sadewa (2019: 13) huruf atau abjad dalam bahasa Jepang terdiri dari
hiragana (O~572372), katakana (7 % #77), kanji (5), romaji (2 —~5%). Menurut
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Matsumotokou (2016 : 2) hiragana adalah huruf yang dibuat di Jepang berdasarkan kanji
China, yang terbentuk dengan merombak kanji, kemudian dibentuk menjadi huruf yang lebih
sederhana. Dalam penulisan huruf hiragana biasanya ditulis secara horizontal atau datar dari
kiri kekanan. Pamungkas (2013: 7) berpendapat bahwa “hiragana adalah huruf Jepang yang
digunakan untuk menuliskan kata-kata yang asli dari Jepang, baik itu kata tempat, benda,
maupun jenis kata lain”.’
Secara strandar aksara hiragana (*F-{ix4) terdiri dari 5 huruf bunyi vocal yaitu A, 1,
U, E, O dan 40 huruf yang merupakan konsonan yang digabung dengan vokal. Selain itu,
hiragana juga memiliki satu huruf mati yaitu N. Jadi total huruf untuk hiragana dasar adalah
46 huruf. Selain huruf hiragana dasar ada juga dan memiliki lambang bunyi. Menurut
Sudjianto (2012 - 75) huruf kana memiliki bunyi yang terdiri dari
1. Bunyi Chokuon
Chokuon adalah bunyi-bunyi yang dapat digambarkan dengan bentuk tulisan
yang menggunakan huruf kana. Huruf-huruf hiragana yang mengambarkan bunyi

chokuon sebagai berikut.
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2. Bunyi Yoo 'on
Yoo ’on adalah bunyi-bunyi yang dapat digambarakan dengan tulisan yang
berbentuk dari huruf hiragana <, L. (2. O &, D, X, U, O atau ¥
ditambah huruf-huruf <>, . atau J dengan ukuran kecil. Huruf-huruf hiragana

yang mengambarkan bunyi yoo ‘on sebagai berikut.
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3. Bunyi Seion

Seion adalah bunyi-bunyi yang digambarkan dengan bentuk tulisan kana
yang memakai dakuten dan handakuten. Huruf-huruf hiragana yang mengambarkan

bunyi seion sebagai berikut.
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4. Bunyi Dakuon
Dakuon adalah bunyi-bunyi yang dapat digambarkan dengan bentuk tulisan
kana yang memakai tanda dakuten ("°). Huruf-huruf hiragana yang mengambarkan

bunyi dakuon sebagai berikut.
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5. Bunyi Handakuon
Handakuon adalah bunyi-bunyi yang dapat digambarkan dengan bentuk
tulisan-tulisan yang memakai tanda ( O ). Huruf-huruf hiragana yang

mengambarkan bunyi handakuon sebagai berikut.
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6. Bunyi Tokushuon
Tokushuon dapat diartikan sebagai bunyi yang khas atau bunyi yang
istimewa yaitu bunyi yang diucapkan secara khusus yang memiliki beberapa
keistimewaan atau ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki bunyi lain. Salah satu cirinya
yaitu bunyi ini hanya terbentuk dari sebuah konsonan, tidak mengandung bunyi
vokal, sehingga bunyi ini dengan sendirinya tidak dapat berdiri sendiri membentuk
sebuah silabel.
Tokushuon terdiri atas hastsuon dan sokuon
1. Lambang Bunyi Hatsuon
Hatsuon disebut juga baneruon yaitu bunyi yang digambarkan dengan huruf
hiragana A
2. Lambang Bunyi Sokuon
Sokuon disebut juga tsumaruon yaitu bunyi yang dapat digambarkan dengan huruf

hiragana - kecil yang pemakaiannya dipakai pada sebuah kata, yang biasanya
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berada ditengah kata.
B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. “Penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengambarkan, menjabarkan suatu penomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual
Sutedi (2009 : 58). Sedangkan untuk pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2016 : 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa MKU bahasa Jepang semester
Januari-Juni 2020. Sedangkan sampel penelitian 40 orang dari populasi yang dipilih
menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan berbentuk tes

Data yang diperoleh melalui tes, nanti akan dikelompokkan sesuai dengan kategori
yang disarankan oleh Arikunto (2018: 271)

Tabel 1. Kategori nilai tes

Angka 100 Angka 10 IKIP Huruf Keterangan
80-100 8,0-10,0 8,1-10 A Baik Sekali
66-79 6,6-7,9 6,6-8,0 B Baik

56-65 5,6-6,5 5,6-6,5 C Cukup
40-45 4,0-5,5 4,1-5,5 D Kurang
30-39 3,0-3,9 0-4,0 E Gagal

(Sumber: Arikunto : 2018: 271)
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, dapat diketahui penguasaan membaca huruf hiragana pada
mahasiswa MKU bahasa Jepang dari tiga jenis indikator yang dinilai. Indikator tersebut
adalah (1) mahasisa mampu mengidentifikasi hiragana yang mirip (2) mahasiswa mampu
mengidentifikasi cara baca hiragana (3) mahasiswa mampu mengidentifikasi huruf hiragana

yang benar.
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Pendeskripsian data mengenai penguasaan membaca hiragana secara umum dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 2.Nilai penguasaan membaca hiragana secara umum

Jumlah 2376

Rata-rata 59,40
Nilai Tertinggi 96
Nilai Terendah 24

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh dari 40 orang mahasiswa MKU bahasa
Jepang UNP semester Januari - Juni 2020 adalah 2376 dengan nilai rata-rata 59,40 dengan
kategori cukup. Dari tabel dapat dilihat bahwa perolehan nilai tertinggi yang diperoleh
mahasiswa adalah 96. Sedangkan perolehan nilai terendah yang diperoleh mahasiswa adalah
24. Artinya, nilai ini tersebar dalam rentang nilai 24 - 96. Untuk lebih jelasnya seperti apa
sebaran dari data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.Sebaran nilai penguasaan membaca hiragana secara umum

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 20-29 2 3)
2 30-39 5 12,5
3 40-55 6 15
4 56-65 12 30
5 66-79 10 25
6 80-100 5 12,5
40 100

Gambar 1.Histogram sebaran penguasaan membaca hiragana secara Umum
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Berdasarkan tabel dan histogram diketahui bahwa, persentase nilai tertinggi pada
rentang nilai 80-100 sedangkan nilai terendah pada rentang nilai 20-29. Penguasaan
membaca hiragana mahasiswa MKU bahasa Jepang dapat dikelompokan menjadi 5
klasifikasi. Pertama, klasifikasi baik sekali, dengan persentase 12,5% sebanyak 5 orang.
Kedua, klasifikasi baik, dengan persentase 25% sebanyak 10 orang. Ketiga, klasifikasi cukup
dengan persentase 30% sebanyak 12 orang. Keempat, klasifikasi kurang dengan persentase
12,5% sebanyak 5 orang. Kelima, klasifikasi gagal dengan persentase 5% berjumlah 2 orang .

Berdasarkan hasil tes dan analisis data penguasaan membaca huruf hiragana, diketahui
nilai rata-rata penguasaan membaca huruf hiragana mahasiswa MKU Bahasa Jepang UNP
semester Januari - Juni 2020 adalah 59,40 dengan kategori cukup. Hal tersebut perlu
diperhatikan terhadap adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa. Kesalahan
yang dilakukan mahasiswa adalah kesalahan dalam menentukan bentuk huruf hiragana yang
mirip, mengidentifikasi cara baca huruf hiragana dan mengidentifikasi huruf Hiragana yang
benar. Kesalahan dalam membaca dan mengidentifikasi huruf hiragana akan dapat
menyebabkan ketidaksesuaian makna. selain itu, juga akan menyebabkan interpretasi yang
tidak sesuai.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut. Klasifikasi penguasaan huruf hiragana pada mahasiswa MKU
bahasa Jepang UNP semester Januari-Juni 2020 adalah kategori cukup dengan nilai rata-rata
hitung 59,40.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah
diharapkan adanya metode pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan penguasaan
membaca huruf hiragana pembelajar bahasa Jepang terutama untuk meningkatkan

penguasaan huruf hiragana dalam membedakan huruf hiragana dan pelafalannya yang mirip.
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